THE 11th FIPA
FORUM ILMIAH PENDIDIKAN AKUNTANSI
PROGAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI-FKIP
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA KSP SENDANG ARTHA MANDIRI KABUPATEN

MADIUN
Wendra Setia Purnama® Satrijo Budiwibowo?
Pendidikan Akuntansi FKIP Pendidikan Akuntansi FKIP
Universitas PGRI Madiun Universitas PGRI Madiun
wendraspurnama@gmail.com satrijobudiwibowo@yahoo.co.id

Juli Murwani®
Pendidikan Akuntansi FKIP
Universitas PGRI Madiun

jmurwani@unipma.ac.id

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh  pemberian insentif terhadap Kkinerja
karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuatitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang
bekerja di KSP Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun sebanyak 53 karyawan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini berjenis sampel jenuh. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi statistik diskriptif, ujiin strumen, dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis korelasi, analisis regresi linier sederhana, analisis koefisien
determinasi (R-Square), danuji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian insentif
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri

Kabupaten Madiun.

Kata Kunci : Insentif dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Perusahaan atauu organisasi di dalam mencapai tujuana utamanya tentu tidak
terlepas dari elemen penting yang dimiliki perusahaan tersebut yaitu sumber daya manusia,
sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menentukan dalam mengatur dan
mengeelola sumber daya- sumber daya lainnya yang dimiliki oleh organisasi guna me
mbantu mewujudkan tujuan organisasi. Orgganisasi maupun perusahaan sangat

mendambakan sumber daya yang berkompeteen tinggi terlebih mempunyai kualitas
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kiinerja yang baik dalam mengemban dan menjalaankan tugas-tugas yang di berikan oleh
peerusahaan.

Sumber daya manusia dalam perusahaan dapat dilihat dari peran Kkinerja setiap
individu karyawan di perusahaan tersebut. Karyawan yang memiliki kinerja baik sudah
pasti tidak lepas dari adanya keinginan dan motivasi dalam dirinya. Salah satu motivasi
tersebut adalah dapat terpenuhinya kebutuhan dan keinginan karyawan.

Bentuk kebutuhan dan keinginan karyawan itu sendiri antara lain: bisa berupa
pemberian gaji yang reelatif baik, keamanan dalam bekerja, perlindunggan, penghargaan,
pengarahan dan perintah yang wajar, serta pemberian insentif yang sifatnya proporsional
dan progrresif atau sesuai jenjang karir.

Kinerja karyawwan merupakan gambaran mengenai tinggkat pencapaian
pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, visi, dan
misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja
karyawan dapaat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah
mempunyai kriteeria atau standart keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh organisasi.
Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka
Kkinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak
adaa tolok ukur keberhasilannya.

Kinerja karyawan bagi perusahaan sangatlah penting demi terwujudnya tujuan
organisasi, Kinerja karyawan dapat ditingkatkan dan diupayakan sebaik mungkin dengan
cara memberikan penghargaan seperti balas jasa tambahan (insentif) kepada karyawan
untuk menghasilkan kinerja yang baik. Selain pemberian insentif perusahaan dituntut
wajib memberrikan suasana kerja yang nyaman dan keselamattan dalam bekerja serta
jaminan kesejahteraan bagi karyawan.

Hal yang sangat umum dilakukan oleh perusahaan untuk mendorong Kkinerja
karyawan agar selalu berada pada posisi yang paling optimal maka pemberian insentif
secara tidak sengaja atau lebih kepada hal yang sifathya memperhatikan supaya
memunculkan motivassi dalam diri setiap individu sangatlah perlu dibberlakukan dalam
perusahaan sehingga produktivitas dan Kinerja karyawan tersebut meningkat. Insentif
merupakan suatu imbalan tambahan balas jasa yang diberikan kepada seorang karyawan
dengan kriteria tertentu, dimana karyawan tersebut mengerjakan pekerjaannya dengan
optimal dan terlebih mampu melebihi target yang ditentukan oleh perusahaan.

Pemberian insenntif didalam suatu perusahaan merupakan kunci penting yang
sangat diyakini akan dapat mengatasi berbagai permasalahan di teempat kerja yang

semakin kompleks sepertihalnya kinerja yang rendah dikarenakan kurangnya semangat
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dan gairah dalam bekerja, hal ini bisa disebabkan karena masih kurangnya motivasi dalam
bekerja, status kerja, dan tambahan gaji selain dari gaji pokook oleh sebab itu pemberian
penghargaan seperti insentif harus dijadikan sebagai suatu bagian dari kebijakan
perusahaan.

Jika pemberian insentif diterapkan dengan baik dan berkelanjutan maka hal
tersebut akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan dapat menjadi faktor pentumbang
keberhasilan perusahaan. Sepertihalnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Surya
Atmaja, (2014). Mengenai Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Semangat Kerja
Karyawan Departemen Marketing Pada PT. Federal International Finance Pekanbaru daan
penelitian yang dilakukan oleh Syarifah A ini, (2015). Yang berjudul Pengaruh Inssentif
Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawann Pada PT. Astra Internasional Thk- Daihatsu
Cabang Pekanbaru, kedua penelitian terseebut menunjukjan bahwa pemberian insentif
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, kinerja karyawan di KSP Sendang Artha Mandiri
Kabupaten Madiun dirasa masih kurang optimal, dimana masih ada karyawan yang
menunjukan sikap kemalasan dalam menjalankan tugas kerjanya. Ini terlihat dari sikap dan
perilaku karyawan kepada konsumen dalam memberikan pelayanannya dirasa belum bisa
memberikan kepuasan terhadap konsumen KSPP Sendang Artha Mandiri. Sesuai hasil
wawancara peneliti dengan konsumen hal yaang paling sering dikeluhkan adalah durrasi
pelayanan terhadap komplain konsumen ditanggapi dengan waktu yang cukup lam a. Hal
ini menyebabkan masih ada keluhan darri konsumen yang artinya ada suatu prossedur
yang belum diterapkan oleh karyawan. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan
berkurangnya kepuasan kerja karyawan yangg akan berakibat terhadap turunnya kuualitas
kerja karyawan. Dari segi pelayanan kepada konsumen secara online, peneliti mengamati

bahwa keluhan secara onlin service ditanggapi petugas dengan durasi waktu yang lama.

Dari kejadian yaang ada dan serta latar belakang masalah yang sudah dijabarkan
sebelumnya, maka dengan ini peneliti hendak membuktikan ada tidaknya pengaruh
pemberian insentif terhadap kinerja karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri
Kabupaten Madiun.

METODE PENELITIIAN

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis data
kuantitatif. Tujuan dari dilakukannya analisis data ini adalah untuk meenarik kesimpulan

dan hubungan antara variabel dari data-data yang diperoleh. Untuk mengetahui ada
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tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Statistik Diskriptif

Menurut Sugiyyono, (2010) “Statistik diskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
mengannalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”. Diskriptif ini meliputi: (Mean,

Minimum, Maksimum dan standar deviasi)

a).Rata-rata (mean)
Menurut Subagyo (2011) “rata-rata hitung atau yang biasa disebut mean
merupakan jumlah dari semua data yang telah dibagi dengann bannyaknya data”. Rumus

rata-rat adalah sebagai berikut:

X= x —
Keeterangan:
X = Rata- rata (mean)

> XXi = Jumlah seluruh skor x dalam sekumppulan data

N= Jumlah seluruh data

b). Minimum

Nilai minimum merupakan sebuah nilai terkeecil atau terendah yang terdapat pada
suatu data. Misalnya dalam contoh terdapat data sebesar 5,4,2,1 maka nilai minimum pada
data tersebut adalah 1.

c). Maksimum
Nilai maksimum merupakan nilai tertinggi yaang terdapat pada suatu data.

Misalnya terdapat suatu data dengan nilai 8, 7, 5, 3, 2 maka nilai maksimumnya adalah 8.

d) Standaar Deviasi
Menurut Subagyo, (2011) “menjelaskan stanndar deviasi atau biasa disebut dengan
simpangan baku merupakan standar penyiimpangan data dari rata-ratnya. Dimana dalam

standart deviasi dalamm menghilangkan prngaruh positif maupun neegatif selisih data
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dengaan rata — rata tidak dengan harga mutlakk, tetapi melalui dikuaadratkan dan jumlah
dari kuadrat tersebut kemudian diakar. Rumuus standart deviasi untuk sampel adalah

sebagai berikut:

=y=1( - ¥

Keterangan:

S= Standar deviasi Xi = Nilai X ke i

n = Jumlah sampel

2.Uji instrumen.

a)Validitas.

Validitas angket diuji teknik validitas logis, yakni validitas instrumen yang diukur
dari kecocokan sehingga secara logika dapat diteri ma data yang diperoleh kemudian
dihitung menggunakan Produck Moment (Arikunto, 2013). Kriteria penyajian jika r hitung
> r tabel maka item dinyatakan valid. Untuk uji validitas dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan rumus korelasi produck moment.

b)Reliabilitas.

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel dan konstruk dilakukan uji reliabillitas dengan menggunakan rumus
alpha (Arikunto, 2013). Kriteria pengujjian jika r hitung > t tabel maka item dinyatakan

valid dan reliabel.

3.Uji Hipotesis

Hipotesis diuji dengan menggunakan teknik korelasi, data yang akan dikorelasikan
berbentuk interval dan berasal dari sumber yang sama. Untuk itu teknik korelasi yang akan
digunakan yaitu korelasi pearson product moment. Korelasi Pearsson Pruduct Moment.
“korelaasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson menggunakan bentuk
perkalian-perkalian terhadap variabel-variabelnya. Perkalian dallam rumus ini terjadi
antara variabel X dan variabel Y baik pada skor asli secaara langsung atau perkalian pada
simpangan variabel X dengan variabel Y ataau menggunakan simpangan baku bersama
(klovarian)” (Susetyo, 2010)”.
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Teknik untuk menghitung koefisien korelasi dapat langsung menggunakan skor asli
dari kedua variabel X dengan variabel Y. Perhitungan menggunakan perkalian dari masing
— masing variabel X dengan variabel Y atau XY. Perhitungan skor asli ini biasa digunakan
pada berbagai program pengolahan data seperti SPSS atau exel. Adapun rumus yang
digunakan adalah:

rxy

= [ 2&)H)2)

Al VA I W | B W VA Wl W |

L LTI XL T]

4.Uji Statistik.
Dalam penelitian pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyawan, analisa
yang digunakan adalah dengan menggunakan regresii linier sederhana. Bentuk umumm

persamaan regresi linier sederhana adalah:
Y=a+bX

Keterangan:

Y = Varriabel Terikat

X = Varriabel Bebas

a = Nilai intercept (konstant)
b = Koeefisien arah regresi

Nilai a dan b dihitung dengan rumus:

)2

a=y X :
X Q)
b=r—">22—
)

Dalam analisi penelitian regresi, untuk mencari tingkat hubungan digunakan korelasi
Product Moment, sedangkan untuk m encari pengaruh digunakan Koefisien Determinasi
dan Uji t.
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a)Koefisienn Determinasi (R- Square).

“Koefisien determinasi menunjukan seberapa beesar kemampuan variabel independen
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria koefisien determinasi jika nilai R-
Square 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukan bahwa model kuat, sedang, dan lemah” (Siregar,
2011: 255)”

b)Uji Signifikansi t (Uji t).

Menurut Siregar (2011: 257) “Uji t ini digunakan untuk mengetahui kebenaraan
pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan oleh sipeneliti”. Kriteria yang dipakai adalah
bila nilai t hitung lebih besaar dari nilai t tabel berarti variabel bebas secara individual

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian statistik deskriptive menunjukkan hasil

pengujian olah data m enggunakan bantuan program SPSS diatas meenunjukan jumlah
data yang diperoleh berjumlah 53. Nilai minimem atau nilai terendah yang diperoleh
insentif (X) sebesar 21, sedangkan nilai maximem atau nilai tertinggi innsentif (X) sebesar
33.Nilai mean atau rata-rata insentif (X) sebesar 28,92, sedangkan standar deviasi insentif (X)
adalah sebesar 3,005. Standar deviasi insentif (X) menunjukan nilai yang lebih rendah dari
pada nilai rata-ratanya sehingga variasi atau perbedaan data menunjukan hasil yang baik.
Nilai minimem atau nilai terendah Kkinerja karyawan (Y) sebesar 22. Nilai
maximem atau nilai tertinggi kinerja karyawan (YY) sebesar 34. Nilai mean atau rata-rata
Kinerja karyawan (YY) sebesar 29,04. Nilai standar deviasi kinerja karyyawan (Y) sebesar
2,682. Standar deviasi kinerja karyawan (YY) menunjukan menunjukann nilai yang lebih
rendah dari pada nilai rata-ratanya sehingga variasi atau perbedaan data menunjukan hasil

yang baik.

Pengujian Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan menghitung rumus statistik, dalam penelitian ini
pengujian dilakukan terhadap 53 responden. Dengan mengambil keputusan berdasarkan
valid apabila r > r . Hasil uji validitas menunjukan bahwa seeluruh pernyataan untuk

variabel pemberiian insentif dan kinerja karyawan memiliki status valid.
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Cronbach Hasil
1 Pemberian Insentif 0,717 Reliabel
2 Kinerja Karyawan 0,710 Reliabel

hasil data primer yang diolah dengan SPSS
Sumber:  IBM Statistics 24

Tabel di atas tersebut menunjukan hasil hitung uji reliabilitas instrumen
pemberian insentif sebesar 0,717. Dengan =0,717> 0,270 yang artinya
demikian - ) tujuh
Kemudian hasil hitung uji

pertanyaan pemberian insentif dinyatakan reliabilitas
reliabel. . : 7

untuk instrumen Kinerrja karyawan sebesar 0,710 =0,710> 0,270 yang
atau artinya

reliable. Sebagaimana diskripsi
tujuh pertanyaan hasil kinerja karyawan hasil

dinyatakan :

uji instrumen di atas teelah diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas. Hasil kesimpulan
menunjukan bahwa teerdapat 14 pertanyaan kuesioner yang layak digunakan sebagai
syarat instrumen kuesioner hasil pemberian insentif dan kinerja karyyawan yang baik,
maka 14 pertanyaan kuesioner tersebut digunakan untuk mengumpulkan data di KSP
SENDANG ARTHA MANDIRI KABUPATEN MADIUN.

Berdasarkan analisis Korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment seperti pada perhitungan berikut ini:
[
xy= X2 22))
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TANAYE | TANMERN |
\VAVY S | Ry v =71

Adapun pada N = 53 diperoleh hasil 0, 266 pada taraf signifikansi

95%. Dengan demikiian > +atau 0,754 > 0,266 artinya H diterima dan

H ditolak. Kesimpulannya yaitu ada hubungan yang kuat anntara pemberian insentif
terhadap Kkinerja karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun.

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan regresi linier
sederhana Y=a+ b X/ Y=9,568 + 0’673 X

Sehingga diperroleh Konstanta sama dengan 9,568 + 0,6733 X, artinya apa bila
variabel pemberian insentif tetap atau konstant, maka besarnya kinerja

karyawan adalah 9,568. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diterima
pemmberia

H n insentif
dan ditolak, adda pengaruh yang signifikan antara H

terhadap kinerja karyyawan.

Berdasarkan analisis koefisien determinasi (R?)

Koefisien Determinaasi adalah untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the
Square Esti mate
1 —  .754a— 569— 561— 1.777

a.Predictors: (Constant), PEMBERIAN INSENTIF

b.Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Sumber : Hasil data primer yang diolah dengan SPSS IBM Statistiics 24.

Analisis koefisiien determinasi (R?) adalah 0, 561 artinya kinerja karyawan

(Y)mampu diteranggkan oleh pemberian insentif secara bersamma-sama sebesar 56,9%.
Sementara sisanya yaitu sebesar 43,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar
variabel yang diteliti. Atau dapat disimpulkan H diterima, artinya pemberian insentif
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai berikut :
H r- >r
1) diterima apabila berarti Pe mberian Isentif
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H r r
2) ditolak apabila < berarti Pemberiann Insentif  tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karya wan

Berdasarkan Ujji Signifikansi t (Uji t)

thitung=  2( )

£)
thitunng= ,12%(1)
V(1)
= (1)
()
=, 3
: 2

= 23,801 =4,878

Dari tingkat siignifikansi t hitung sebesar 4,878 lebih besar dari t tabel 1,6741
adapun rumuus untuk mencari t tabel dengan taraf signifikansi 5% (2-tailed) dengan

persamaan berikut ini:
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ttabel =n—k—1: alpha/2

Keterangan:

n : jum lah responden

k : jum lah variabel bebas

1: konstanta

Kesimpulannya 4,878 > 1,6741 maka hipotesis penelitian ini menerima H dan

menolak H Hipotesis yang menyatakan menerima H mennunjukan bahwa variabel

Pemberian Insentif berpengaruh secara signifikan teerhadap Kinerja Karyawan.

Berdasarkan haasil pengujian hipotesis di atas, peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Korelasi Peearson Product Moment

Hasil pengujian korelasi =~ = 0,754 > = 0,266 dengan taraf
atau ada hubungan yang sangat
signifikansi 95% artinya diterima  r '
insentif dengan kinerja karyaawan pada KSP
kuat antara pemberian H

Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun.

2) Uji Regresi

Berdasarkaan hasil analisi regresi linier sederhana diketahui bahwa variabel pemberian

insentif berpengaruh secara signnifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

3)Uji determinasi (R-Square)

Koefisien determinasi dalam penelitian ini menjelasskan pemberian insentif terhadap

kinerja karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri. Hasil yang didapat, pemberian
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insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 56,9%
sedaangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang diteliti
sebesar 43,,1%.

Hasil Uji t

Hasil pengujian t diperoleh sebesar 4.878 nilai sebesar

dapat dijelaskan bahwa nilai >

1,6741. Hasil uji t di atas to1 t

enerima  dan
yaitu 4.8788 > 1,6741 maka hipotesis penelitianinim  t - t
pemberian

menolak . Pernyataan hipotesis penelitian adaalah H

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada KSP
insentif H
Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun.

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti membandingkan dengan penelitian sejenis
terrdahulu yang didapat dari jurnal dengan judul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap
Semangat Kerja Karyawan Departemen Marketing Pada PT. Federal Innternational
Finance Pekanbaru”, yang disusun oleh: Surya Atmaja, (2014), dan “Pengaruh Insentif
Terhadap Peningkatan Kiinerja Karyawan Pada PT. Astra Interrnasional Thk- Daihatsu

Cabang Pekanbaru”, yang disusun oleh Syarifah Aini, (2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Surya Atmaja menunjukkan hasil positif yang
menyatakan bahwa variabel X mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Y hasil
perhitungan statistik menunjukan t hitung sebbesar 4,424 lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikansi 5% (2-tailed) sebesar 1,729 atau 4,424 > 1,729. Maka H ditolaak dan H

diterima. Berarti variabel X berpenngaruh terhadap variabel Y.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Syarifah menunjukan hasil positif yang
menyattakan variabel X mempunyai pengaruh yang searah dan positif terhadap varriabel
Y. Insentif X mempunyai kofisien regresi sebesar 0,930dan bertanda poositif, dimana hal
ini menyatakan bahwa setilap penambahan 1% insentif dengan asumsi bahwa nilai

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah maka akan menaikan semangat kerja.
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Berdasarkan hasil analisis keseluruhan uji data di atas, peneliti mengemukakan
penndapatnya bahwa pemberian insentif me miliki pengaruh secara signifikan, daalam
memberikan sumbangan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal tersebut
menjelaskan apa bila insentif yang ditawarkan oleh perusahaan terus berkelanjutan dan
ditingkatkan, maka kinerja karyawan pada KSP Sendang Artha Mandiri Kabupaten
Madiun juga akan mengalami peningkatan secara signifikan dalam melakukan
aktivitasnya. Haasil penelitian ini diuji menggunakan korelasi pearson product moment,

uji regresi linier sederhana, uji koefisien determinasi (R- Square), dan uji t.

Pemberian insentif mempengaruhi Kkinerja karyawan pada KSP Sendang Artha
Mandiri Kabupaten Madiun hal ini dapat dilihat dari:

1) Hasil uji korelasi di atas menunjukan angka 0,754 > = 0,266
ada hubungan
dengan tarraf signifikansi 95% artinya diterima atau r '

insentif dengan Kinerja karyawan

yang sangat kuat antara pemberian H
2)Hasil koefiisien regresi sederhana bahwa konstanta sa ma dengan 9,568 artinya apa bila
variabel pemberian insentif tetap atauu konstan, maka maka besaarnya kinerja karyawan

adalah 9,568. Deengan demikian

dapat disi mpulkan bahwa diterima dan menolak , ada pengaruh
pemberian insentif terhadap kinerja karyawan.

yang signifikan antara H H

Sesuai hipotesis yang diajukan dapat diperoleh simpulan bahwa ada

pengaruh pemberian insentif terhadap kinerja karyaawan pada KSP

Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun.

3) Ujityaitu sebesar 4,878 sedangkan dengan probabilitas
jumlah responden 53 sebesar 1,674. Hal ituu berarti t. >
0,05 dengan - ! t

t (4,878 > 1,674). Artinya ada pengaruh antara pemberian insentif

terhadap kinerja karyawan.
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel pemberian insentif

mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karryawan. Dengan adanya pemberian
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insentif yang cukup maka akan menciptakan kinerja karyawan yang optimal dan
berdampak baik pula terhadap perusahaan. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa
KSP Sendang Artha Mandiri sangat memberikan perhatiian kepada seluruh karyawannya
dalam hal ini adalah kesejahteraan dengan cara memberikan imbalan balas jasa yang
cukup. Oleh karena itu setiap pimpinan selalu berusaha agar bawahannya mempunyai

kinerja yang baik unttuk terwujudnya suatu tujuan perusahaan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pem berian insentif terhadap kinerja
kaaryawan pada KSP. Sendang Artha Mandiri Kabupaten Madiun, dengan perrumusan
masalah yang diajukan adalah apakah pemberian insentif berpengaruuh terhadap Kkinerja
karyawan. Yaitu dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh secara signifikan antara
pemberian insentif terhadap kinerja karyaw an pada KSP. Sendang Arttha Mandiri
Kabupaten Madiun.

2. Secara keseluruhanan rata-rata tingkat pemberian insentif adalah tinggi atau
cenderung dalam hal yang positif dan iklim kinerja karyawan KSP Sendang Artha
Mandiri secara keseluruhan juga memiliki nilai rata-rata yang tinggi.

3. Berdasarkann penelitian yang dilakukan, diperoleh bahhwa jika insentif yang
diberiikan oleh perusahaan kepada karyaan dilakukan secara efektif maka, akan
mendorong dan meningkatkan kinerja karyawan, karena mereka merasa Kinerjanya
dinilai oleh perusahaan, hal ini tentunya akan memberikan dampak peningkatan

pada perusahaan itu sendiri.
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LAMPIRAN
KUESIONER
KUESIONER PENELITIAN

“PENGARUH PEMBERIAN INSENTIF TERHADAP KINERJAA KARYAWAN
PADA KSP. SENNDANG ARTHA MANDIRI KABUPATEN MADIUN”

Dengan hormat,

Saya Wendra Setia Purnama, mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
(FKIP), Program Study Pendidikan Akuntansi Universitas PGRI MADIUN. Saya sedang
menyusun sebuah skripsi sebagai saalah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
1 (S1) dengan juudul “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada
KAP Sendang Artha

Mandiri Kabupaten Madiun”. Saya sangat membutuhkan pendapat dari responden untuk

melengkapi penelitian ini.

Besar harapan saya, kiranya Bapak/lbu bersedia mengiisi kuesioner ini dengan
sejujur-jujurnnya. Atas bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih dan selamat mengisi

kuessioner ini.

A. Petunjuk Penngisian Kuesioner

1. Mohon bantuan dan kesedian untuk menjawab seluuruh pertanyaan yang telah
tersedia.

2. Beri tandda (V) pada pertanyaan yang sesuai dengan kondisi sesungguhnya pada
kolom yang telah disediakan

3. Terdapat lima (5) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-

masing pertanyaan:
SS . Sangat Setuju
ST : Setuju
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RG : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

B. Identitas Responden
1.Nama

2.Jenis Kelamin )| |Laki-laki Perempuuan
3.Usia T .. Tahun
4.Pendidikaan Terakhir

|:|SLTP SLTA D3
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S1 S2

5. Masa Kerjja ( ) Tahun ( ) Bulan
[ ] L] - _

C. Kinerja Karyawan

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS |ST |RG TS STS
1
2 7
3
4
5
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Karyawan melsdsiasakikan féXerjang ada dalam

sesuai perusahaan.
dengan
target Dalam menyelesaikan pekerjaannya
perusahaan.
karyawan sukka bekerja dengan asal-
Jumlah
pe asalan.
kerjaan
ya  Karyawan sebaiknya selalu tepat
ng
dit  waktu daalam menyelesaikan
etapkan
pekerjaan.
perusahaan sesuai dengan
Karyawan sellalu ontime dan datang
kemampua
n ke kentor kurang lebih 10 menit
karyawan.
sebelum kegiaatan dimulai.
Untuk
memennuhi  Karyawan m emiliki sikap terbuka
kualitas
yang baik, terhadap sem ua rekan kerja dalam
karyawan betlarignyekerjaabekerja
D.  Pemberian Innsentif
No Pernyataan Alternatif Jawaban




THE 11th FIPA
FORUM ILMIAH PENDIDIKAN AKUNTANSI
PROGAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI-FKIP
UNIVERSITAS PGRI MADIUN

SS ST |RG TS

STS

Insentif yang dikeluarkan perusahaan

tidak-sesuai-dengan-hasitkerjasaya:

Pemberian insentif dari perusahaan

dapat membantu memenuhi sebagian

kebutuhan karyawan.
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3 Pemberian bonus oleh perusahaan

4 selalu tepat waktu dan memuaskan.

Bonus yang diterima _berdasarkan

5 tanggung jawwab yang dilimpahkan
6 oleh perusahaan kepada karyawan.
7 Bonus  beruupa jaminan = sosial

meningkatkan sikap loyal karyawan.

Bonus non material berupa kenaikan

jabatan sangat diminati karyawan.

Pemberian  penghargaan  kapada

karyawan dillakukan secara objektif

sesuai dengan hasil penilaian kinerja.
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